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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan yang sudah go public di Indonesia dan memperjualbelikan 

saham perusahaannya di Bursa Efek Indonesia diharuskan menerbitkan laporan 

keuangan  serta memberikannya ke Bapepam-LK sebagai pengatur pasar modal. 

Laporan keuangan yang dimaksud adalah laporan keuangan audit yang dibuat  

mengikuti aturan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) serta wajib dilakukan 

proses pengauditan oleh akuntan publik maupun auditor yang terlisensi di 

Bapepam-LK (Setiawan & Suhaji, 2013). 

Berdasarkan SFAC No.2 berkaitan dengan ciri - ciri kualitatif dan 

informasi keuangan menyebutkan jika informasi keuangan memiliki manfaat 

apabila terpenuhinya kriteria kualitas seperti relevan, jujur, mempunyai daya 

banding dan kestabilan, dan didasarkan pada cost-benefit, serta materialitas. 

Prinsip relevansi sebuah laporan keuangan mempunyai arti jika laporan keuangan 

wajib ada sesuai dengan waktu yang ditetapkan supaya bisa bermanfaat untuk 

pengguna, jika terjadi penundaan (delay) yang mengakibatkan tidak tersedianya 

laporan keuangan tepat pada waktunya, berakibat informasi didalam laporan 

keuangan kehilangan relevansinya dan berakibat tidak terpenuhinya kebutuhan 

pengguna, maka hal ini akan berakibat pada laporan keuangan yang tidak 

memiliki manfaat.  
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Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari 

tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal diselesaikannya laporan audit 

independen (Wiwik Utami, 2006). Menurut Subekti dan Widiyanti dalam 

Esynasali (2014), audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan 

tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. 

Keterlambatan publikasi akibat dari audit delay yang lama akan menyebabkan 

reaksi pasar yang negatif. Hal tersebut akan memberikan dampak buruk baik bagi 

perusahaan maupun bagi kantor akuntan publik. Oleh karena itu,  auditor dituntut 

untuk mengurangi audit delay dalam menghilangkan citra buruk yang mungkin 

akan diterima perusahaan maupun kantor akuntan publik. 

Berkaitan dengan tuntutan ketepatan waktu publikasi suatu laporan 

keuangan yang telah terdaftar di BEI, telah dilakukan oleh Badan Pengawasan 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (selanjutnya disebut BAPEPAM dan LK). 

Dimana BAPEPAM dan LK adalah sebuah lembaga yang berfungsi memberikan 

pengawasan terhadap pasar modal dan lembaga keuangan. Regulasi ketepatan 

waktu pelaporan keuangan tertuang pada Peraturan BAPEPAM dan LK No. 

X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: 

Kep/346/BL/2011 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, 

BAPEPAM dan LK mewajibkan setiap perusahaan public yang terdaftar di Pasar 

Modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai dengan 

laporan auditor independen kepada BAPEPAM dan LK selambat-lambatnya akhir 
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bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Jika regulasi 

dilanggar, maka akan dikenakan sanksi. Sanksi dapat berupa peringatan, sanksi 

administratif, dan sanksi denda. Regulasi ini dimaksudkan agar perusahaan 

memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat kepada investor mengenai 

kondisi perusahaan publik serta dalam rangka mengikuti perkembangan pasar 

modal global. Namun kenyataannya masih banyak perusahaan yang terlambat 

menerbitkan laporan keuangan. 

Pada tahun 2016 terjadi perubahan peraturan berkaitan penyampaian 

laporan keuangan tahunan emiten Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 

menyatakan bahwa emiten publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat atau 120 hari 

setelah tahun buku berakhir, sehingga laporan keuangan tahunan emiten di tahun 

2016 akan mengacu pada peraturan baru tersebut. Adanya pembaharuan peraturan 

tersebut menjadi lebih longgar dari peraturan sebelumnya adalah bentuk upaya 

regulator agar perusahaan-perusahaan yang go public di Indonesia menyampaikan 

laporan keuangan lebih tepat waktu sehingga mengurangi tingkat keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan. 

Walaupun sudah terdapat peraturan mengenai penyampaian laporan 

keuangan, namun fenomena yang terjadi yaitu dari tahun ke tahun Bursa Efek 

Indonesia (BEI) masih saja menemukan perusahaan yang go public terlambat 

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit atas audit laporan 
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keuangan perusahaan. Pengkajian tentang rentang waktu dan keterlambatan 

penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit menjadi fenomena yang cukup 

menarik untuk diteliti.  

Pada tahun 2017, terdapat 17 perusahaan emiten hingga tanggal 29 Juni 

2017 belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2016 

(idx.co.id). Kemudian pada tahun 2018, terdapat 10 emiten yang hingga tanggal 

29 Juni 2018 belum menyampikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 

2017 (idx.co.id). Keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan juga masih 

terjadi pada tahun 2019, terdapat 10 perusahaan emiten yang hingga tanggal 29 

Juni 2019 belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 

2018 (idx.co.id). 

Tabel 1 

Jumlah Emiten yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahunan yang Telah Diaudit 

 

Tahun Jumlah Emiten 

2017 17 

2018 10 

2019 10 

       Sumber : Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) 

Angka tersebut menggambarkan bahwa ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan masih menjadi kendala pada beberapa perusahaan publik di 

Indonesia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2004, 
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perusahaan-perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan akan 

dikenakan denda sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) atas setiap hari 

keterlambatan penyampaian laporan dimaksud dengan ketentuan bahwa jumlah 

keseluruhan denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Pada perusahaan yang tergolong LQ 45 tidak menjamin bahwa audit 

delay perusahaannya singkat. Sebagai contoh , PT Lippo Karawaci Tbk akibat 

terlambat menerbitkan  laporan keuangan tahunan 2017 yang dipublikasikan pada 

tanggal 17 April 2018 yang ditandatangani oleh auditor publik pada tanggal 5 

April 2018, harga saham perusahaan tersebut terus mengalami penurunan setiap 

bulannya. Hal ini terbukti pada bulan januari 2018 harga penutupan saham PT 

Lippo Karawaci Tbk sebesar Rp 550, pada bulan Februari 2018 turun menjadi Rp 

515, pada bulan maret 2018 turun menjadi Rp 480, pada saat laporan keuangan 

tersebut diterbitkan tanggal 17 April 2018 harga penutupan sahamnya menjadi Rp 

380 dan pada harga penutupan saham dibulan Mei 2018 menjadi Rp 378. 

Berikutnya yaitu PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk yang juga 

mengalami keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan tahunan 

tahun 2018. Laporan keuangan tahunan 2018 dipublikasikan pada tanggal 30 

April 2019 dan ditandatangani oleh auditor publik pada tanggal 30 April 2019. 

Harga saham pada PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk mengalami 

fluktuasi. Harga penutupan saham pada bulan januari 2019 sebesar Rp 3900, pada 

bulan Februari 2019 turun menjadi Rp 3860, pada bulan Maret 2019 naik menjadi 

Rp 3950, pada saat laporan keuangan tersebut terbit pada tanggal 30 April 2019 
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harga penutupan sahamnya menjadi Rp 3790, kemudian harga penutupan 

sahamnya pada bulan Mei 2019 menjadi Rp 3900. Hal ini menunjukan 

bahwasanya reaksi investor terhadap lamanya publikasi laporan keuangan yang 

telah diaudit berbeda – beda. 

Begitupun pada tahun 2019, PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

juga mengalami keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangan tahunan 

perusahaan tahun 2019. Laporan keuangan tahun 2019 dipublikasikan pada 

tanggal 25 Mei 2020 dan ditandatangani oleh auditor publik pada tanggal 25 Mei 

2020. Harga penutupan saham pada bulan januari 2020 sebesar Rp 3800, pada 

bulan Februari 2020 turun menjadi Rp 3490, pada bulan Maret 2020 turun 

menjadi Rp 3090, pada bulan April 2020 naik menjadi Rp 3500 dan pada saat 

laporan keuangan tersebut terbit pada tanggal 25 Mei 2020 harga penutupan 

sahamnya turun menjadi Rp 3250. PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

terlambat 145 hari dalam menerbitkan laporan keuangan tahunan perusahaan 

tahun 2019 dan menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 

menyatakan bahwa emiten publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat atau 120 hari 

setelah tahun buku berakhir yang berarti PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk akan mendapatkan sanksi berupa sanksi perringatan, adiministratif dan denda 

yang  akan diberikan oleh Bapepam dan LK. Dilansir dari berita pasardana.id 

Bursa Efek Indonesia (BEI) memberi notasi khusus pada 91 emiten hingga 
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tanggal 5 Agustus 2020.Menariknya, salah satu penghuni emiten-emiten 

bermasalah itu adalah efek  PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM). 

Berdasarkan data BEI, emiten BUMN telekomunikasi itu mendapatkan notasi 

khusus L atau terlambat menyampaikan laporan keuangan terakhir yakni periode 

30 Juni 2020. 

Banyak faktor yang menjadi penyebab audit delay. Penelitian-penelitian 

terkait audit delay juga telah banyak dilakukan di dalam negeri maupun diluar 

negeri. Namun, hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda sehingga penelitian tentang faktor penyebab audit delay masih 

menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, variabel bebas yang digunakan adalah 

profitabilitas, total aset, leverage dan opini auditor dengan variabel terikatnya 

adalah audit delay.  

Profitabilitas merupakan sebuah tolak ukur kesuksesan perusahaan pada 

saat mendapatkan laba. Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkaitan dengan penjualan, total 

aktiva, dan modal sendiri (Sayidah, 2019). Jika tingkat profitabilitas tinggi  maka 

semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba untuk 

perusahaannya. Apabila profitabilitas perusahaan rendah, auditor wajib 

melaksanakan kewajiban auditingnya secara detail disebabkan oleh resiko usaha  

lebih tinggi yang  berdampak pada perlambatan proses yang menyebabkan 

laporan audit menjadi lebih panjang (Arry Eksandy,2017). 

https://pasardana.id/stock/TLKM
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Hasil penelitian (Arry Eksandy,2017)  menyebutkan bahwa variabel 

profitabilitas (ROE) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.0000 < dari taraf 

signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Namun hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sayidah, 2019). 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Nilai koefisien regresi variabel 

Profitabilitas Perusahaan sebesar 13,511 dengan nilai t hitung sebesar 2,941 lebih 

besar dari nilai t tabel sebesar 2,030 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih 

kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa profitabilitas perusahaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. 

Total aset adalah metode untuk mengukur ukuran perusahaan. Jika jumlah 

aset perusahaan  besar  berakibat pada semakin pendek audit delay perusahannya 

(Aryaningsih & Budiartha, 2014). Semua ini dikarenakan bagusnya manajerial 

system pengendalian internal yang dipakai perusahaan yang berakibat pada  

diawasinya pekerjaan perusahaan apakah  diterapkan sesuai dengan peraturan. 

Hasil penelitian Kartika (2011), Puspita dan Sari (2012), serta diperkuat 

oleh penelitian yang dilaksanakan  Panjaitan, Wahidahwati, dan Amanah (2013), 

total aset perusahaan memiliki pengaruh positif atas audit delay, hal ini bermakna 

audit delay akan semakin lama jika total aset yang akan di audit semakin besar. 

Hasil penelitian di atas memiliki hasil yang berlainan dengan penelitian yang 

dilaksanakan Iskandar dan Trisnawati (2010) serta Aryaningsih dan Budiartha 

(2014), yang memiliki hasil, total aset tidak berpengaruh atas audit delay. Jika 
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total aset suatu perusahaan  besar mengakibatkan audit delay-nya akan singkat. 

Semua ini dikarenakan ketatnya manajerial sistem pengendalian internal sebuah 

perusahaan yang mengakibatkan perusahaan aktif mengawasi seluruh kegiatan 

perusahaan untuk memastikan apakah perusahaan dijalankan sesuai aturan.  

Rasio leverage adalah perbandingan yang dipakai di dalam menghitung 

sejauh mana aktiva perusahaan didanai oleh  hutang. Bermakna seberapa besar 

kewajiban hutang yang dibebankan ke perusahaan dibandingkan dengan aktiva 

perusahaannya (Pratama Glarendhy, 2008). Melalui analisa leverage ratio, 

perusahaan dapat mengetahui  hal – hal bersangkutan pada penggunaan modal 

sendiri dan modal pinjaman. Lewat rasio leverage kita bisa mengetahui rasio 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Silvia Angruningrum, 2013) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap audit delay karena  

nilai t hitung lev yaitu 2,411 > t tabel (1,980) dengan probabilitas signifikansi 

sebesar 0,017<0,05. Namun hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ketut Dian Puspita Sari, 2014) yang menyebutkan bahwa  

Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay, dikarenakan nilai β 

variabel leverage sebesar 1,674 dengan signifikan sebesar 0,654 untuk variabel 

leverage lebih besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. 

Faktor opini auditor adalah penyebab yang bisa berpengaruh atas audit 

delay. Opini audit ialah opini yang diterbitkan auditor terkait wajarnya laporan 
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keuangan sebuah emiten, berkaitan dengan material, berdasarkan kesesuaian 

penyusunan laporan keuangan menurut SAK (Amani & Waluyo, 2016). 

Hasil penelitian Wiwik Utami (2006), pendapat yang disampaikan auditor 

berdampak signifikan atas audit delay. Namun berbeda dengan hasil penelitian   

Ani Yuliyanti (2011), yang menyebutkan bahwa opini auditor tidak berpengaruh 

signifikan atas audit delay. 

Penelitian ini mengambil sampel pada perusahaan LQ 45, karena 

perusahaan - perusahaan yang termasuk kedalam LQ 45 merupakan perusahaan 

yang sahamnya memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi 

(Latifa, 2015:4), dan juga merupakan perusahaan dengan urutan tertinggi yang 

mewakili sektornya dalam klasifikasi industri Bursa Efek Indonesia. BEI secara 

rutin memantau perkembangan kinerja komponen emiten-emiten/saham yang 

masuk dalam penghitungan indeks LQ 45. BEI dalam setiap tiga bulan sekali 

melakukan evaluasi atas pergerakan urutan emiten-emiten tersebut, dan 

mengganti daftarnya setiap 6 bulan sekali atau per semester. Peneliti ingin 

mengetahui berapa lama waktu antara tanggal laporan keuangan yang diterbitkan 

dengan tanggal keluarnya hasil audit pada kasus perusahaan LQ 45. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk mengambil sampel penelitian pada perusahaan LQ 45.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya masih terjadi research gap yang 

menunjukkan adanya keanekaragaman dari hasil penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi audit delay. Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik 

untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini mengenai profitabilitas,total 
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asset, leverage, dan opini audit terhadap audit delay yang diberi judul Pengaruh 

Profitabilitas, Total Aset, Leverage dan Opini Auditor Terhadap Audit Delay ( 

Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2019 ). 

1.2 Rumusan Masalah 

          Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan LQ 

45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2019 ? 

2. Bagaimana pengaruh total aset terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 

yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2019 ? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap audit delay pada perusahaan LQ 45 

yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2019 ? 

4. Bagaimana pengaruh opini auditor terhadap audit delay pada perusahaan LQ 

45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2019 ? 

5. Apakah variabel independen profitabiltas, total aset, leverage dan opini 

auditor berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen audit delay 

pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2019 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Untuk menguji secara empiris bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap 

audit delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 

2019. 
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2.   Untuk menguji secara empiris bagaimanakah pengaruh total aset terhadap 

audit delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 

2019. 

3.   Untuk menguji secara empiris bagaimanakah pengaruh leverage terhadap 

audit delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 

2019. 

4.   Untuk menguji secara empiris bagaimanakah pengaruh opini auditor terhadap 

audit delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2017 – 

2019. 

5.   Untuk menguji secara empiris apakah variabel independen profitabiltas, total 

aset, leverage dan opini auditor berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen audit delay pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 

2017 – 2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Manfaat Praktis 

1.  Membagikan informasi pada auditor untuk  merekognisi faktor - faktor  

yang berpengaruh terhadap audit delay. 

 2. Membagikan informasi kepada investor tentang faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh atas audit delay secara empiris, agar bisa dipakai 

sebagai referensi disaat mau berinvestasi. 
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b. Manfaat Teoritis 

1. Bagi penulis, menambah wawasan keilmuan mengenai pengaruh   

profitabilitas, total aset, leverage dan opini auditor terhadap audit delay. 

2. Bagi pembaca, bisa memperkaya pengetahuan terkait faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh atas audit delay. 

3.  Bagi dunia pendidikan, untuk melakukan ekspansi penelitian mengenai  

audit delay. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka  

disusunlah sebuah sistematikan penulisan sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN   

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.   

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN   

Bab ini berisikan landasan teori berdasarkan landasan dalam pembahasan  

permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan  

hipotesis.   

BAB III METODE PENELITIAN   

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan  

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel 
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yang digunakan, definisi operasional variabel serta metode penelitian yang  

digunakan dalam penelitian ini.   

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Bab ini berisi mengenai hasil analisis data serta menguraikan pembahasan 

hasil penelitian.   

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan keterbatasan  

dalam melakukan penelitian ini. Serta, terdapat saran-saran yang diberikan 

kepada  instansi terkait dan bagi peneliti selajutnya yang ingin melakukan 

penelitian yang serupa dengan penelitian ini. 
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